BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak 4000 tahun lalu, probiotik telah dikonsumsi oleh masyarakat dalam
bentuk makanan fermentasi. Berbagai makanan fermentasi yang masih umum
dikonsumsi saat ini adalah susu yogurt, keju, dan kefir. Kandungan probiotik atau
bakteri baik pada makanan fermentasi terkenal akan berbagai. manfaat untuk
kesehatan terutama dalam membantu melancarkan dan menjaga keseimbangan
mikrobiota pencernaan (Linares, et al., 2017).

ASI diketahui merupakan salah satu sumber probiotik. Berbagai penelitian
tentang ASI menunjukkan bahwa mikrobiota pada ASI juga memiliki sifat
probiotik yang dapat mempengaruhi perkembangan sistem imun bayi melalui
regulasi komunitas mikrobiota pencernaan. Salah satu bakteri yang diisolasi dari
ASI, yaitu Bifidobacterium sp. terbukti merupakan salah satu mikroba pertama
yang mengkolonisasi pencernaan bayi ' melalui laktasi dan berpengaruh besar pada
kesehatan bayi serta —berpotensi- digunakan . untuk terapi berbagai penyakit
pencernaan (Awasti, et al-;2015; O'Callaghan & van Sinderen, 2016).

Meskipun berbagai penelitian perihal manfaat Bifidobacterium sp. pada ASI
telah dilakukan di berbagai negara, publikasi terkait isolasi dan identifikasi
Bifidobacterium sp. dari ASI di Indonesia belum ditemukan. Penelitian oleh
Dewanto, et al., (2017) dan Rahman, et al., (2012) berfokus pada pemanfaatan
Bifidobacterium sp. khususnya B. longum dan B. lactis animalis sebagai suplemen

dan penambahan bakteri probiotik pada produk susu fermentasi. Penelitian oleh



Hanidah, et al., (2017) dan Hanidah, et al., (2019) menggunakan ASI sebagai
sumber bakteri asam laktat, namun, hanya Lactobacillus gasseri, Lactobacillus
plantarum, serta Staphylococcus hominis yang berhasil diidentifikasi dan
dikarakterisasi.

Kurangnya publikasi terkait isolasi Bifidobacterium sp. di Indonesia diduga
disebabkan oleh metode isolasi yang membutuhkan lingkungan dan alat-alat khusus
untuk dapat menciptakan lingkungan anaerobik obligat seperti anaerobic jar dan
anaerobic atmosphere generation sachets (Siile, et al., 2014). Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengisolasi dan mengidentifikasi Bifidobacterium
sp. dari ASIL.

1.2 Rumusan Masalah

ASI merupakan salah satu sumber probiotik Bifidobacterium sp. yang
menarik untuk dipelajari. Selain berperan penting dalam kelengkapan nutrisi untuk
perkembangan imunitas bayi, Bifidobacterium sp. juga berpotensi digunakan
sebagai probiotik dalam mengobati penyakit pencernaan. Namun, penelitian terkait
isolasi dan identifikasi Bifidobacterium sp. di Indenesia sendiri saat ini belum
ditemukan. Mengingat- -pentingnya— mempelajari - dampak dan potensi
Bifidobacterium sp. untuk  kesehatan di-Indonesia, penelitian yang dilakukan
mencakup isolasi dan identifikasi Bifidobacterium sp. dari ASI. Sifat probiotik
bakteri seperti toleransi terhadap pH, garam empedu, dan tingkat kerentanan
terhadap berbagai antibiotik juga dievaluasi untuk mengetahui potensi sampel

Bifidobacterium sp. sebagai kandidat probiotik.



1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian tugas akhir ini adalah mengisolasi bakteri
anaerobik obligat Bifidobacterium sp.
1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan kh i eliti ir ini diantaranya adalah sebagai

berikut:

1. Melaka obacterium sp. dari A

si isolat Bifidobacteriun






